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ABSTRACT 
 
Ayu Ansari, 2013. PAKEM approach and application Contextual on anticipated difficulties Learning in the 
teaching Citizenship Education at the Senior High School Muhammadiyah 2 Banjarmasin. Bachelor 
Theses Education Study Program Pancasila and Citizenship. Majoring Education Social Science 
Lambung Mangkurat University FKIP. Guide (I) Zainul Akhyar, Dian Agus (II). 
 
Some of the problems that need to be considered in order to optimize the process of learning for 
example, how to find how to best to get across the various concepts that are being taught so that the 
students and considering more can be used for a long time the concept, how a teacher can communicate 
effectively with the students, how one of the students can open horizons thinking with a degree of 
intelligence that are different from each student problems difficulties student learning. is all in the 
implementation teaching and learning in schools, such as a sign PKn as knowledge that is abstract and 
verbal Civic Education, of course different with the science of applied science that is sure, the theory and in 
fact it is different. This is the place where the PAKEM strategy implementation contextual learning and the 
application is used. Thus, to develop learning approach through innovations PAKEM approach and 
application contextual learning will be done is expected to make it easier to understand and in improving 
children's learning motivation so that they can improve learning. 
 
This Research qualitative research method to use this method can give a chance for researchers to 
learn more in-depth counseling on the phenomenon takes place. Samples taking in the course of research 
terms qualitative used with caution. Qualitative research In the samples taking was to gather information as 
possible not to do generalizations. Samples taking charge to the situation, the subject, informers and time. 
Technical data collection that used in this research is a technique the observation, an interview in-depth 
documentation and literature. The focus observation done to the three components that is the place or 
space, the perpetrators, and activities, instrument or is guidelines interview, a little book, camera as tool 
documentation.  
 
Research on the field that has been done about PAKEM approach and contextual on anticipated 
difficulties learning students in the schools Muhammadiyah Senior High School 2 Banjarmasin has often 
been implemented, the PAKEM is being implemented in the process of learning thus the activity to learn a 
lesson to draw, there is a student's involvement in the process of learning, students will be directed to 
become more active and easy to understand lessons and contextual approach also are going well, and the 
teachers as a facilitator to be able to relate to what is being taught between matter with the situation real 
world. 
 
Based on the results of research, it can be concluded that the application PAKEM approach and 
contextual on anticipated difficulties learning in the teaching Citizenship Education at the Senior High 
School Muhammadiyah 2 Banjaramasin has been running but must be improved, to reduce overcome the 
challenges or in the field but PAKEM and relevant is being implemented in the process of learning. 
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A. PENDAHULUAN  
Guru merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam usaha menciptakan kondisi 
dinamis dalam pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran akan tercapai apabila guru 
mempunyai rasa optimis selama pembelajaran 
berlangsung. Asumsi yang mendasari 
argumentasi ini ialah guru merupakan penggerak 
utama dalam pembelajaran. Keberhasilan dalam 
pembelajaran terletak pada guru dalam 
melaksanakan misinya. Karena guru merupakan 
salah satu faktor penunjang untuk memperoleh 
keberhasilan dalam pembelajaran. Sehubungan 
dengan itu guru harus mampu mendorong siswa 
supaya aktif dalam pembelajaran. Dengan 
demikian besar kemungkinan minat dan aktifitas 
belajar siswa semakin meningkat (Kunandar, 
2011). 
Keberhasilan pendidikan formal sangat 
ditentukan oleh kegiatan pembelajaran yakni 
keterpaduan antara kegiatan guru dengan 
kegiatansiswa. Guru sebagai tenaga 
kependidikan yang berhadapan langsungdengan 
siswa berkewajiban untuk senantiasa 
meningkatkan kemampuan profesionalnya untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran. Beberapa 
masalah yang perlu diperhatikan dalam rangka 
mengoptimalkan proses pembelajaran misalnya, 
bagaimana menemukan cara yang terbaikuntuk 
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan 
sehingga siswadapat menggunakan dan 
mengingat lebih lama konsep tersebut, 
bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi 
secara efektif dengan siswa, bagaimana seorang 
siswa dapat membuka wawasan berpikir dengan 
tingkat kecerdasan yang berbeda dari setiap 
siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
seorang guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran haruslah menguasai dan dapat 
menerapkan dengan baik komponen strategi 
pembelajaran yang terdiri dari pendekatan, 
metode, teknik. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
ditemukan bahwa kesulitan belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar PKn 
karena guru dalam memberikan pelajaran hanya 
dengan menggunakan ceramah tanpa 
menggunakan metode-metode lain dan media 
pembelajaran akibatnya pembelajaran jadi tidak 
menarik, tidak terpusat pada guru, siswa menjadi 
tidak aktif dan tidak paham. Salah satu upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar yang 
pada akhir meningkatkan prestasi belajar maka  
 
 
guru di dalam proses belajar mengajar perlu 
menggunakan pendekatan yang mampu 
mengatasi kesulitan belajar dan dapat 
meningkatkan hasil  belajar seperti pendekatan 
PAKEM dan kontekstual. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengertian PAKEM 
PAKEM berasal dari konsep bahwa 
pembelajaran harus berpusat pada anak dan 
pembelajaran harus bersifat mnyenagkan 
(learning is fun), agar mereka termotivasi 
untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah 
dan agar mereka tidak merasa terbebani atau 
takut. Untuk itu maka aspek learning is fun 
menjadi salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran PAKEM, di samping itu upaya 
untuk terus memotivasi anak agar anak 
mengadakan eksplorasi, kreasi, dan 
bereksperimen terus dalam pembelajaran. 
 
2. Pengertian Pembelajaran Kontekstual  
Pembelajaran konteksual merupakan 
salah satu strategi belajar yang diharapkan 
mampu mengefektifkan proses belajar 
mengajar di mana pembelajaran berlangsung 
secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami bukan hanya transfer 
pengetahuan dari guru kesiswa. Sehingga 
pada akhirnya pembelajaran diharapkan 
dapat lebih bermakna bagi siswa. 
 
3. Pengertian PKn 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dapat membentuk diri yang beragam dari 
segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, 
untuk menjadi warga negara yang cerdas, 
terampil dan berkarakter yang dilandasi oleh 
UUD 1945. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Depdiknas (2006:34) 
bahwa: 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang secara 
umum bertujuan untuk mengembangkan 
potensi individu warga negara Indonesia, 
sehingga memiliki wawasan, sikap, dan 
keterampilan kewarganegaraan yang 
memadai dan memungkinkan untuk 
berpartisipasi secara cerdas dan 
bertanggung jawab dalam berbagai 
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
 
 
Chamim (2006) Pendidikan 
kewarganegaraan adalah suatu program 
pendidikan yang didalamnya terkandung 
upaya sosialisasi, sistem, nilai dan budaya 
demokrasi. Berdasarkan pengertian diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
adalah interaksi yang terjadi antara pendidik 
dengan peserta didik yang didalamnya 
terkandung upaya sosialisasi, sistem, nilai 
dan budaya demokrasi. 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Alasan Menggunakan Metode Kualitatif 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif.  Menurut Wahyu (2007:55) 
mengapa metode kualitatif dipilih, 
dikarenakan permasalahan yang belum 
begitu jelas, holistik, kompleks, dinamis dan 
penuh makna sehingga tidak mungkin data 
pada situasi sosial tersebut dapat diungkap 
dalam metode penelitian kuantitatif.  Selain 
itu, peneliti bermaksud memahami situasi 
sosial secara mendalam, menemukan pola, 
596dan teori. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin, yang 
beralamat di jalan Mangga 47 RT.022 
Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan 
Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, 
Provinsi Kalimantan Selatan. 
3. Sumber Data  
Dalam penelitian ini, sumber data dipilih 
secara purposive sampling. Purposive 
sampling adalah pemilihan sampel yang 
didasarkan pada karakteristik tertentu yang 
dianggap mempunyai sangkut paut dengan 
karakteritik populasi yang diketahui 
sebelumnya (Ruslan, 2003:146). 
a. Data primer   
Data primer yaitu data yang diperoleh 
langsung dari pihak yang mengetahui 
masalah kegiatan belajar mengajar dan 
orang-orang yang dianggap dapat 
memberikan data maupun informasi 
tentang kesulitan belajar siswa dalam 
menjalankan proses belajar di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin. 
 
 
 
 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung dari 
objek yang diteliti, yaitu meliputi guruPKn 
dan siswa catatan atau laporan dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan 
kegiatan siswa. 
4. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono, 2007:222). Selain diri sendiri, 
instrumen penelitian yang digunakan adalah 
pedoman wawancara, buku kecil, kamera 
sebagai alat dokumentasi. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
b. Wawancara  
c. Dokumentasi 
6. Teknik Analisis Data 
Pendapat Miles dan Huberman (Wahyu, 
2006:60) aktivitas dalam analisis data  : 
a. Data Reduction (Reduksi data) 
b. Data Display (Penyajian data)   
c. Conclusion Drawing/Verification 
 
7. Pengujian Keabsahan Data 
Agar diperoleh data yang absah, maka 
perlu dilakukan pengujian keabsahandata 
yang dilakukan dengan cara: 
a. Perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara dengan 
informan yang pernah ditemui maupun 
yang baru dan melakukan dokumentasi 
guna memperoleh data yang pasti 
kebenarannya mengenai penerapan 
pendekatan PAKEM dan kontekstual 
dalam mengatasi kesulitan belajar pada 
pembelajaran PKn di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin. 
b. Meningkatkan Ketekunan berarti 
melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dalam 
penelitian ini, peneliti meningkatkan 
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ketekunan dengan cara membaca 
referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumentasi-dokumentasi yang 
terkait dengan penerapan pendekatan  
 
PAKEM dan kontekstual dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa pada 
pembelajaran PKn di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin. 
 
c. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. 
Triangulasi Sumber 
1) Triangulasi Sumber 
2) Triangulasi Teknik 
3) Triangulasi Waktu 
 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Pendekatan PAKEM dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
pada Pembelajaran PKn di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
yang telah dilakukan tentang pendekatan 
PAKEM di sekolah Muhammadiyah 2 
Banjarmasin sudah sering diterapkan, 
pendekatan PAKEM sangat baik diterapkan 
dalam proses pembelajaran dengan demikian 
kegiatan belajar pembelajaran menjadi 
menarik, ada keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran, siswa akan terarah 
menjadi lebih aktif dan mudah memahami 
pelajaran. 
Depdiknas (2006:34), mengemukakan 
bahwa : 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang secara 
umum bertujuan untuk mengembangkan 
potensi individu warganegara Indonesia, 
sehingga memiliki wawasan, sikap, dan 
keterampilan kewarganegaraan secara 
cerdas dan bertanggung jawab dalam 
berbagai kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
 
Pembelajaran PKn menuntut siswa 
mewujudkan sikap yang baik, kreatif dan 
bertanggungjawab, tapi kenyataan di 
lapangan menunjukan bahwa tujuan 
pembelajaran PKn belum tercapai 
sebagaimana yang diharapkan. Contohnya 
seperti siswa tidak berani mengemukakan 
pendapat maupun bertanya. Contohnya lagi 
dalam kerja kelompok banyak anggota 
kelompok yang hanya mencantumkan nama 
saja tanpa ikut berpartsipasi dalam 
kelompok, karena tanggungjawab siswa  
 
 
rendah baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap kelompok. 
 
2. Penerapan Pendekatan Kontekstual 
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Siswa pada Pembelajaran PKn di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan 
yang telah dilakukan penerapan pendekatan 
kontekstual di SMA Muhammadiyah 2 
Banjarmasin sudah berjalan dengan baik, 
dimana guru sebagai fasilitator mampu 
mengaitkan antara materi yang diajarkan 
situasi dunia nyata, misalnya menggunakan 
ceramah pembelajaran dan mengaitkannya. 
dalam proses pembelajaran kontekstual 
pendidikan bertujuan membantu siswa 
melihat makna dalam materi akademik yang 
mereka pelajari dengan jalan 
menghubungkan mata pelajaran kehidupan 
sehari-hari yaitu dengan konteks kehidupan 
pribadi, sosial dan budaya, di sini bisa dilihat 
sesuai dengan yang ada di RPP. 
Melalui model pembelajaran kontekstual 
mengajar bukan tranformasi dari guru kepada 
siswa dengan menghafal sejumlah konsep-
konsep yang sepertinya terlepas dari 
kehidupan nyata, akan tetapi lebih 
ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa 
untuk mencari kemampuan bisa hidup dari 
apa yang dipelajarinya. Dengan demikian 
pembelajaran tidak sekedar dilihat dari sisi 
produk, akan tetapi yang terpenting adalah 
proses.  
 
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Penerapan pendekatan PAKEM 
dalam pembelajaran PKn di SMA 
Muhammadiyah 2 Banjarmasin 
sudah berjalan tetapi harus 
ditingkatkan lagi untuk mengurangi 
atau mengatasi kendala-kendala di 
lapangan, akan tetapi penerapan 
pedekatan PAKEM sangat bagus 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
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b. Penerapan pendekatan kontekstual 
di SMA Muhammadiyah 2 
Banjarmasin sangat baik diterapkan 
mengatasi dalam pembelajaran PKn. 
Dengan pendekatan kontekstual 
mengajar tentang cara  
 
 
menghadirkan situasi dunia nyata 
dan mendorong siswa 
menghubungkan pengetahuan 
dengan penerapan dalam 
kehidupanmereka, diharapkan hasil 
belajar siswa dapat lebih bermakna 
untuk memecahkan persoalan, 
berpikir kritis dan melaksanakan 
pengamatan serta menarik 
kesimpulan dalam kehidupan jangka 
panjangnya, karena pendekatan 
konstektual merupakan keterkaitan 
setiap materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata. 
 
2. Saran  
a. Bagi peneliti sendiri, agar dijadikan 
sebagai pengalaman dalam 
melakukan penelitian dan 
mendapatkan pengetahuan yang 
bermanfaat. 
b. Bagi guru di SMA Muhammadiyah 2 
Banjarmasin, agar dapat 
memberikan kegiatan belajar 
mengajar menerapkan pendekatan 
PAKEM dan kontekstual untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa.  
c. Bagi siswa SMA Muhammadiyah 2 
Banjarmasin, hendaknya lebih  
mandiri, aktif dan kreatif dengan 
menerapkan pendekatan PAKEM 
dan kontekstual agar dapat 
mencapai hasil belajar sesuai yang 
diharapkan.  
d. Bagi sekolah SMA Muhammadiyah 2 
Banjarmasin, perlu menyediakan 
sarana dan prasarana yang 
memadai, misalnya alat dan media 
pembelajaran agar dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dalam menerapkan pendekatan 
PAKEM dan kontekstual. 
e. Bagi peneliti lain, hendaknya 
melakukan penelitian lanjutan yang 
sejenis dengan tempat dan 
karakteristik yang berbeda dan 
pokok masalah yang lebih luas untuk 
menambah wawasan, karena 
keterbatasan informasi dalam 
penelitian ini. 
f. Bagi program studi PKn, agar dapat 
menjadi referensi bagi mahasiswa 
sebagai bahan pembelajaran dan 
informasi.  
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